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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Luas Panen, Pupuk Dan Benih  
Terhadap Produksi Padi Di Indonesia Tahun 2018”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah variabel luas panen, penggunaan pupuk dan 
penggunaan benih berpengaruh terhadap produksi padi di Indonesia. Penelitian ini 
di lakukan dengan menggunakan analisi regresi linier berganda dengan metode 
Ordinary Least Square (OLS). Variabel dalam penelitian ini adalah luas panen, 
pupuk dan benih. Bedasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel luas 
panen memilki pengaruh signifikan terhadap produksi padi pada tingkat α = 0,1 
dengan koefisien sebesar 0,0000, sedangkan variabel pupuk tidak memiliki 
pengaruh signifikan dan variabel benih memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produksi padi pada tingkat α = 0,10 dengan koofisien sebesar 0,565. 
 
Kata Kunci: luas panen, pupuk, benih, produksi padi  
 
Abstract 
This study is entitled "The Effect of Broad Harvest, Fertilizers and Seeds Against 
Rice Production in Indonesia in 2018 ". The purpose of this study was to 
determine whether the variable harvest area, fertilizer use and use of seeds 
affected rice production in Indonesia. This research was carried out by using 
multiple linear regression analysis using the Ordinary Least Square (OLS) 
method. The variables in this study are harvest area, fertilizer and seeds. Based on 
the results of the analysis show that the harvest area variable has a significant 
effect on rice production at the level of α = 0.1 with a coefficient of 0.0000, while 
the fertilizer variable has no significant effect and the seed variable has a 
significant effect on rice production at the level of α = 0, 10 with a coefficient of 
0.565. 
 
Keywords: harvest area, fertilizer, seed, rice production 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris yang tentunya sebagian besar wilayahnya 
terdiri dari lahan pertanian dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani. Sektor pertanian terus dituntut berperan dalam perekonomian 
nasional melalui pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa, 
penyediaan pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan 
lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan masyarakat. 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan luas lahan pertanian yang 
sangat luas dan sumber daya alam sangat melimpah. Pertanian memegang peranan 
2 
 
penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari 
banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor 
pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian (Uzzam, 2011). 
Dewasa ini krisis perekonomian yang terjadi di Indonesia menyebabkan 
masyarakat kesulitan dalam memenuhi kehidupannya. Ditambah lagi dengan 
adanya krisis global yang juga semakin membuat krisis bertambah sulit. Banyak 
kalangan yang memperkirakan kalau krisis perekonomian yang semakin kompleks 
ini bisa mengarah kepada krisis pangan. Kelaparan akan menjadi ancaman yang 
akan menyusul kemiskinan massal yang terjadi saat ini (Yuliyanto, 2017). 
Beras merupakan bahan pokok yang sampai saat ini masih dikonsumsi oleh 
sekitar 90% penduduk Indonesia dan menyumbang lebih dari 50% kebutuhan 
kalori serta hampir 50% kebutuhan protein (Khakim dkk, 2013). Mengingat beras 
sebagai komoditas pangan utama penduduk Indonesia dan mendominasi pola 
makan yang berpengaruh pada tingkat konsumsi masih di atas 95%, tercapainya 
kecukupan beras adalah upaya untuk mewujudkan ketahanan pangan nasional.  
Di Indonesia sendiri, provinsi dengan jumlah produksi padi tertinggi adalah 
Jawa Barat, kemudian diikuti oleh Jawa Timur dan Jawa Tengah. Provinsi lainnya 
dengan jumlah produksi padi diatas satu juta ton per tahun adalah Sulawesi 
Selatan, Sumatera Utara, NAD, NTB, Banten, Kalimantan Selatan. Pada volume 
konsumsi beras, Indonesia juga berada pada peringkat tiga konsumen beras 
terbesar di dunia setelah Cina dan India, yaitu berkisar antara 110-139 kg per 
tahun (Zulmi dan Arianti, 2011). 
Indonesia adalah negara yang sebagian besar masyarakat di pedesaan hidup 
dari bercocok tanam. Saat ini sektor pertanian ini juga menjadi salah satu 
komponen yang sangat penting dalam pembangunan nasional terutama dalam 
menyediakan pangan untuk menunjukkan ketahanan pangan nasional. 
Berdasrakan tingkat kebutuhan dari sektor padi-padian yang terus 
meningkat dan mayoritas menjadi konsumsi makanan penduduk indonesia. Maka 
perlunya penataan input baik dari faktor ketersediaan luas lahan, pengunaan 





Jenis data yang digunakan adalah data cross section yang meliputi 34 Provinsi di 
Indonesia pada tahun 2018. Data yang digunakan diperoleh dari beberapa sumber, 
antara lain BPS (Badan Pusat Statistik), Kementerian Pertanian dan sumber-
sumber lain yang terkait dengan penelitian ini. Data tersebut meliputi data 
produksi padi sebagai variabel dependen, sedangkan data luas panen, pupuk dan 
benih sebagai variabel independen.  
Adapun model yang di gunakan merupakan hasil replikasi dari Jurnal Rizal 
Zulmi dan Fitrie Arianti tahun 2011 “Pengaruh Luas Lahan, Tenaga Kerja, 
Penggunaan Benih dan Pupuk Terhadap Produksi Padi Di Jawa Tengah Tahun 
1994-2008. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro, Semarang” 
Model yang digunakan adalah fungsi produksi Cobb-Douglas, dimaksudkan 
untuk menganalisis apakah terdapat hubungan antara produksi padi sebagai 
variabel terikat dengan input produksi sebagai faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh luas panen, pupuk 
dan benih terhadap produksi padi adalah analisis Regresi Metode OLS (Ordinary 
Least Square).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil uji metode OLS 
Tabel 1. Hasil estimasi model ekonometrika produksi padi di provinsi 
Indonesia 2018  
  i = 2.033464 + 0.899454LPi + 0.055430PKi + 0.033192PBi  
    (0.0000)*    (0.1077)    (0.0565)***  
R
2
 = 0.990688; DW-Stat = 1.061367 ; F-Stat = 957.4802;Sig. F-Stat = 0.000000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (uji VIF) 
log(LP) = 10.66666  log(PK) = 7.625030  log(PB) = 2.525704 
(2) Normalitas (uji Jarque Bera) 

2
 = 15.75808                     Sig(
2
) = 0.000379 
(3) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
Data cross section, secara teoritis tidak mungkin ada otokorelasi 
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(4) Heteroskedastisitas (uji White) 

2
 = 4.494445                     Sig(
2
) = 0.8760 
(5) Linearitas (uji Ramsey Reset) 
F (2, 25) =  3.107278         Sig(F) = 0.0623 
Keterangan : *Signifikan pada α = 0.01; **Signifikan pada α = 0.05; 
***Signifikan pada α = 0.10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-
statistik. 
Sumber : Kementerian Pertanian Indonesia (data diolah) 
Uji multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan uji Variance Inflating 
Factors (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinearitas, 
apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
Uji normalitas residual yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Jarque Bera dengan formulasi hipotesis H0 : Distribusi ui normal dan  HA : 
Distribusi ui tidak normal, dengan kriteria pengujian H0 ditolak apabila statistik 
probabilitas JB ≤ α dan H0 diterima apabila statistik probabilitas JB > α. 
Dari Tabel 1 diketahui probabilitas Jarque Bera adalah 0.000379 (< 0.05), 
maka H0 di tolak sehingga Ut tidak normal. Uji Otokorelasi: data cross section, 
secara teoritis tidak mungkin ada otokorelasi. Uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji White dengan formulasi hipotesis H0 : tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model dan HA : terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model, dengan kriteria pengujian H0 diterima bila 
signifikansi 
2
 > α dan H0 ditolak bila signifikansi 
2
 ≤ α. 
Dari Tabel 1 dapat diketahui nilai probabilitas dari uji White adalah 
0.8760 (> 0.10), maka H0 diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas dalam model. 
Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Ramsey 
Reset dengan formulasi hipotesis H0 : Model linear (spesifikasi model benar) dan 
HA : Model tidak linear (spesifikasi model salah), dengan kriteria pengujian H0 
diterima apabila probabilitas statistik F > α dan H0 ditolak apabila probabilitas 
statistik F ≤ α. Dari Tabel 1 diketahui nilai probabilitas dari hasil uji Ramsey 





3.2 Uji kebaikan model 
Uji eksistensi model dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan formulasi 
hipotesis H0 : β1 = β2 = β3 = 0; Model yang dipakai tidak eksis dan HA : β1 ≠ β2 ≠ 
β3 ≠ 0; Model yang dipakai eksis, dengan kriteria pengujian H0 diterima apabila 
probabilitas statistik F > α, H0 ditolak apabila probabilitas statistik F ≤ α. 
Dari Tabel 1 diketahui nilai probabilitas statistik F adalah sebesar 
0.000000 (≤ 0.05), jadi H0 ditolak. Simpulannya model yang dipakai eksis. 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat R-square (R
2
) sebesar 0.990688 itu berarti 
99,9%. Variasi variabel dependen produksi padi di Indonesia dapat dijelaskan 
oleh variabel independen yaitu luas panen, pupuk dan benih dalam model statistik 
sebesar 99,9%. Sedangkan sisanya variasi produksi padi di Indonesia dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam model statistik sebesar 0,1%. 
3.3 Uji validitas pengaruh (uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individu. Apabila probabilitas t > α 
maka variabel ke-i tidak memiliki pengaruh signifikan. Sedangkan apabila 
probabilitas t < α maka variabel ke-i memiliki pengaruh signifikan. Hasil uji t 
dapat dilihat pada Tabel bawah ini: 
3.4 Hasil uji validitas pengaruh (uji t) 
Variabel Prob t α Keterangan 
log(LP) 0.0000 < 0.01 log(LP) memiliki pengaruh signifikan 
log(PK) 0.1077 > 0.10 
log(PK) tidak memiliki pengaruh 
signifikan 
log(PB) 0.0565 < 0.10 log(PB) memiliki pengaruh signifikan 
Sumber : Hasil Analisis Data 
3.5 Interpretasi pengaruh variabel independen 
Dari uji validitas pengaruh dimuka terlihat variabel yang memiliki pengaruh 
signifikan adalah variabel luas panen dan benih, sedangkan variabel pupuk tidak 
memiliki pengaruh signifikan. 
Variabel luas panen memiliki koefisien regresi sebesar 0.899454 yang 
artinya apabila luas panen naik satu hektar maka produksi padi akan naik sebesar 
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0.899454 ton, sebaliknya apabila luas panen turun satu hektar maka produksi padi 
akan turun sebesar 0.899454 ton. 
Variabel pupuk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi 
padi. Koefisien regresi sebesar 0.055430 yang artinya apabila pupuk naik atau 
turun satu ton maka produksi padi tidak akan terpengaruh. 
Variabel benih memiliki koefisien regresi sebesar 0.033192 yang artinya 
apabila benih naik satu ton maka produksi padi akan naik sebesar 0.033192 ton, 
sebaliknya apabila benih turun satu ton maka produksi padi akan turun sebesar 
0.033192 ton. 
3.6 Interpretasi Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel luas panen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi, hal ini berarti bahwa 
meningkatnya luas panen di Indonesia pada tahun 2018 diikuti dengan 
peningkatan produksi padi, begitu pula sebaliknya. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan (Khakim dkk, 2013) di wilayah Jawa Tengah bahwa 
variabel luas lahan berpengaruh positif dan sangat signifikan trehadap produksi 
padi di Jawa Tengah  yang berarti apabila luas lahan semakin besar makan 
semakin besar pula jumlah produksi padi yang akan di peroleh. Lahan sebagai 
salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang 
mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap ketersediaan pangan. Lahan 
pertanian merupakan penentu dari pengaruh faktor produksi komoditas pertanian. 
Secara umum dikatakan, semakin luas lahan maka semakin besar jumlah produksi 
yang dihasilkan oleh lahan tersebut (Yulianto, 2017).  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
pupuk berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produksi padi, hal ini 
berarti ketika ada penambahan penggunaan pupuk di Indonesia pada tahun 2018 
kemungkinan bisa berpengaruh terhadap pertumbuhan produksi padi. Hasil ini 
bertentangan dengan 2 penelitian. Penelitian yang pertama menyimpulkan bahwa 
pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi. Tingkat 
produktivitas usaha tani pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh tingkat penerapan 
teknologi dan salah satunya adalah pemupukan. Dengan penggunaan pupuk yang 
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tepat maka produksi padi dapat berjalan maksimal. Pesatnya produksi padi juga 
tidak terlepas dari dukungan penyediaan pupuk disertai kebijakan harga yang 
kondusif (Zulmi dan Arianti, 2011). Penelitian yang kedua, variabel pupuk 
berpengaruh secara positif dan sangat signifikan terhadap produksi padi di Jawa 
Tengah yang berarti apabila jumlah pupuk semakin besar maka semakin besar 
pula jumlah produksi padi yang akan diperoleh (Khakim dkk, 2013) 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
benih berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi, hal ini berarti 
bahwa meningkatnya penggunaan benih di Indonesia pada tahun 2018 diikuti 
dengan peningkatan produksi padi, begitu pula sebaliknya. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Triyanto, 2006) bahwa benih berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap di Jawa Tengah yang berarti apabila jumlah benih 
semakin besar maka semakin besar pula jumlah produksi padi yang akan di 
peroleh. Peneliatian yang kedua bahwa variabel benih berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap produksi padi di Jawa Tengah yang berarti apabila jumlah 
benih semakin besar maka semakin besar pula jumlah produksi padi yang akan 




Berdasarkan pada hasil analisis yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, maka 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
4.1.1 Berdasarkan Uji Kebaikan Model, variabel luas panen (LP) , pupuk (PK) 
dan benih (PB) yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan 
atau bersama-sama berpengaruh terhadap produksi padi di Indonesia tahun 
2018. 
4.1.2 Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.990688, artinya 99,9% variasi 
variabel dependen produksi padi di Indonesia dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yaitu variabel luas panen (LP) , pupuk (PK) dan benih 
(PB) dalam model statistik sebesar 99,9%. Sedangkan sisanya variasi 
produksi padi di Indonesia dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukan dalam model statistik sebesar 0,1%. 
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4.1.3 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) menunjukkan bahwa luas panen (LP) 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap produksi padi, sedangkan 
pupuk (PK) memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
produksi padi dan benih (PB) memeliki pengaruh positif signifikan 
terhadap produksi padi. 
4.1.4 Produksi padi di Provinsi negara Indonesia mempunyai jumlah yang 
berbeda-beda disetiap daerahnya. Hal tersebut karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang berbeda-beda di masing-masing daerahnya. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat disampaikan adalah : 
4.2.1 Pemerintah provinsi seharusnya lebih jeli dalam menggali potensi-potensi 
yang ada di provinsi untuk meningkatkan produksi padi. Pemerintah 
provinsi harus turun tangan untuk mengenalkan dan memberikan bantuan 
teknologi tepat guna untuk mengolah hasil olahan pertanian sehingga para 
petani dapat bekerja lebih efektif, efisien dan hasilnya pun maksimal serta 
tidak membuat tenaga fisik para petani menjadi tumpuan pekerjaan 
mereka. 
4.2.2 Pemerintah provinsi seharusnya membuat tenaga kerja pada sektor 
pertanian menjadi lebih produktif dan efisien produksi dengan 
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja pada sektor pertanian. Dan 
memberikan pelatihan-pelatihan supaya ekonomi sumber daya manusia 
kita lebih baik lagi.  
4.2.3 Pemerintah provinsi perlu meningkatkan kebijakan-kebijakan yang dapat 
meningkatkan produksi padi suatu daerah. 
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